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ABSTRAK 

Hypertension is widely known as cardiovascular disease, in developed countries and seventh in developing countries hypertension is also the fourth contributor to premature death. Hypertension therapy aims to prevent morbidity and mortality. Uncontrolled hypertension will lead to complications and worsen the patient's condition. One of the factors that causes uncontrolled hypertension is patient non-compliance with treatment including: patients only take part of the drug, take the drug not according to the dosage and instructions for use and the patient stops using the drug. The purpose of this study was to determine the pattern of use of antihypertensive drugs at the Karang Penang Health Center. Data analysis was carried out using a descriptive method by describing the data obtained to describe the pattern of use of antihypertensive drugs in hypertensive patients at the Karang Penang Health Center. The results of this study indicate that the most common patient characteristics based on gender are women, while the most common patient characteristics based on age suffer from hypertension are in the age range experienced by patients aged 51-60. while the use of drugs at the Karang Penang Health Center was amlodipine with a dose of 5 mg by 75 (42.37%), at a dose of 10 mg by 53 (28.9%), then the drug captopril 25 mg by 46 (25.9%), the drug furosemide 40 mg was 11 patients (22.59%), combination of captopril and furosemide with a dose of 25mg/40mg in 6 (3.38%), combination of drugs with amlodipine with a dose of 10mg and furosemide 40mg in 1 patient (1%). The conclusion in this study is that the most widely used single antihypertensive drug is amlodipine and as a combination antihypertensive agent, namely captopril and furosemide. 
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Pendahuluan 
Hipertensi adalah keadaan seseorang yang mengalami peningkatan tekanan darah diatas normal,yaitu tekanan darah sistolik >160 mmHg atau tekanan darah diastolik >100 mmHg, sedangkan hipertensi merupakan “silent killer” yang dikenal sebagai kardiovaskular yang sangat umum [1]. Di Indonesia, Jawa timur merupakan provinsi yang menempati urutan ke 3 yang memiliki penduduk yang menderita hipertensi di usia 15-64 tahun, dengan jumlah yang besar sebanyak 27.140.295 penduduk [2]. Berdasarkan data riset kesehatan dasar (Riskesdas) menyebutkan bahwa kejadian hipertensi di Indonesia pada tahun 2018 semakin meningkat. Prevalensi kejadian hipertensi menurut Riskesdas pada tahun 2018 yang didapat dari hasil pengukuran tekanan darah pada masyarakat Indonesia yang berusia 18 tahun ke atas sebesar 34,1%. Prevalensi tersebut lebih tinggi dibandingkan pada tahun 2013 yang menyentuh angka prevalensi 25,8%, hasil tersebut merupakan kejadian hipertensi berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah pada masyarakat Indonesia berusia 18 tahun ke atas. 
Hipertensi yang tidak terkontrol dengan baik akan memicu komplikasi dan memperparah kondisi pasien. Salah satu faktor yang menyebabkan hipertensi tidak terkontrol yaitu ketidakpatuhan pasien terhadap pengobatan meliputi: pasien hanya meminum sebagaian obat, meminum obat tidak sesuai dengan dosis dan aturan pakai serta pasien berhenti menggunakan obat. Hipertensi akan memicu komplikasi seperti infark miokard, gagal ginjal kronis, stroke, retinopati, gagal jantung serta diabetes mellitus tipe 2. Hipertensi juga disebut silent killer (pembunuh diam-diam) [3]. 
Pengobatan hipertensi bertujuan untuk menurunkan mortalitas dan morbiditas yang berhubungan dengan kerusakan organ target seperti gagal jantung,penyakit jantung koroner atau penyakit ginjal kronik.Obat antihipertensi yang dikenal secara umum yaitu diuretik, ACE inhibitor, Angiotensin Reseptor Blocker, Calcium channel Blocker, dan Beta Blocker [4].  
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan, di periode 2022 saat ini angka kejadian Hipertensi masuk dalam 10 besar diagnosa terbanyak di Puskesmas Karang Penang dengan jumlah total kasus 317, akibat tingginya jumlah pasien hipertensi tersebut, maka penggunaan obat antihipertensi juga akan mengalami peningkatan, pengunaan obat yang tidak tepat dapat mengakibatkan terapi tidak efektif, tekanan darah sulit terkontrol, menyebabkan komplikasi, dan memperburuk kondisi pasien. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian tentang Pola Penggunaan Obat Antihipertensi Pada Pasien Hipertensi di Puskesmas Karang Penang. 
Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pola penggunaan obat antihipertensi di Puskesmas Karang Penang. 
 
Metode Penelitian 
Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah observasional deskriptif berupa studi penggunaan obat antihipertensi melalui rekam medik di Puskesmas Karang Penang. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian  
Pengambilan data dilakukan pada Bulan Mei sampai Bulan Juni 2023. Penelitian ini dilakukan di ruang rekam medik UPT Puskesmas Karang Penang.  
 
Populasi dan Sampel 
Populasi  pada  penelitian ini  adalah seluruh data rekam medik pasien hipertensi yang berobat di Puskemas  Karang Penang periode 2022 dengan total populasi sebanyak 317. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus slovin dan diperoleh  besar sampel sebanyak 180 sampel. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, Teknik  purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu [5]. 
 
Prosedur Kerja 
1. Mengambil data rekam medis di Puskesmas Karang Penang 
2. Mencatat data yang diperoleh 
Data pasien : Nama, jenis kelamin, umur  Data terapi : Terapi pengobatan yang diberikan kepada pasien dengan diagnosa hipertensi 
3. Analisis dan interprestasikan data yang diperoleh 
 
Analisis Data 
Analisa data yang dilakukan menggunakan metode deskriptif dengan menguraikan data yang diperoleh untuk menggambarkan pola penggunaan obat antihipertensi pada pasien hipertensi di puskesmas karang penang. Data tersebut kemudian dihitung jumlah dan presentasenya terhadap total sampel dan disajikan dalam bentuk tabel. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 1. karakteristik pasien hipertensi berdasarkan jenis kelamin di Puskesmas Karang Penang 
	Jenis kelamin  
	Jumlah pasien  
	Presentase (%)  

	laki- laki  
	47  
	26,1  

	Perempuan  
	133  
	73,9  

	Total  
	180  
	100  


 
Sampel yang terhitung terdiri dari 47 orang laki-laki (26,1%) dan sampel perempuan sebanyak 133 orang (73,9%)  berdasarkan data diatas penderita penyakit hipertensi lebih dominan perempuan dari pada laki-laki. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Umi Khairiyah (2022) dimana didapatkan  bahwa penyakit hipertesnsi lebih banyak terjadi pada perempuan dengan presentase (56,67%) hipertensi pada perempuan ini memiliki prevalensi lebih tinggi ini dapat dikaitkan dengan proses menopause, perempuan yang sudah menopause dapat dipengaruhi oleh  turunnya hormon estrogen [4].	 
Berdasarkan Umur  
Tabel 2. karakteristik pasien Hipertensi berdasarkan usia di Puskesmas Karang Penang
Jumlah 
Umur 	Presentase (%) 
pasien 
	25-30  
	6  
	3,3  

	31-40  
	16  
	9  

	41-50  
	63  
	35  

	51-60  
	68  
	37,7  

	61-70  
	18  
	10  

	71-80  
	9  
	5  

	Total  
	180  
	100  


 
Berdasarkan data diatas, penderita hipertensi lebih banyak dialami oleh pasien yang berumur 51-60 tahun yaitu sebanyak 68 orang (37,7%), kemudian usia 25-30 sebanyak 6 orang (3,3%), umur 31-40 
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sebanyak 16 orang (9%), umur 41-50 seebanyak 63 orang (35%) umur 61-70 sebanyak 18 orang (10 %) sedangkan umur 71-80 sebanyak 9 orang (5%). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabila Firdausi 2021 penderita hipertensi lebih banyak pada usia 56-65 tahun sebanyak 32 pasien (40%) yang menyatakan bahwa pertambahan usia menyebabkan tekanan darah meningkat dan berpotensi tinggi, proses penuaan ini terjadi pada arteri besar yang mengalami kekakuan secara progresif sehingga menyebabkan peningkatan tekanan darah sistolik dan diastolik, kekakuan arteri ini merupakan predictor utama dalam peningkatan mortalitas dan morbiditas pasien hipertensi [6] 
 
	Tabel 3. Penggunaan obat hipertensi berdasarkan jenis obat dan dosis obat 
	Jenis obat (mg) 
	Jumlah 
	Presentase(%) 

	Captopril 25mg 
	40 
	22 

	Amlodipine 5mg 
	79 
	44 

	 Amlodipine 10mg 
	50 
	28 

	Furosemide 40 mg 
	2 
	1,1 

	Captopril 25mg + furosemide 40 mg 
	6 
	3,3 

	Amlodipine 5mg + furosemide 40mg 
	2 
	1,1 

	Amlodipine 10mg + furosemide 40mg 
	1 
	0,5 

	Total 
	180 
	100 






Berdasarkan data pada tabel diatas pemberian dosis terbanyak terdapat pada obat amlodipine 5mg sebanyak 79 (44%), pada dosis 10mg sebanyak 50 (28%), amlodipine merupakan golongan obat Calcium Channel Blocker yang termasuk kedalam terapi hipertensi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Teti Sutriyati 2021 dimana amlodipine merupakan obat antihipertensi yang paling banyak digunakan [7]. Secara farmakologi amlodipine bekerja dengan menghambat masuknya kalsium kedalam sel otot polos dan pembuluh darah dan sel-sel miokard, hal ini menyebabkan penurunan resistensi pembuluh darah perifer, pemberian amlodipine akan menghambat kalsium masuk kedalam sel sehingga salah satu efeknya adalah menyebabkan vasodilatasi, memperlambat laju jantung, dan menurunkan kontraktilitas miokard sehingga menurunkan tekanan darah. Dosis amlodipine sebagai obat antihipertensi adalah sebesar 5mg/hari dengan dosis maksimum 10mg/hari. Edema perifer merupakan efek samping yang sering terjadi dalam penggunaan amlodipine. Amlodipine dapat digunakan dan direkomendasikan sebagai terapi lini pertama dan terapi jangka panjang baik monoterapi maupun kombinasi dengan obat lain [4]. Kemudian obat captopril 25mg sebanyak 40 (22%), captopril ini termasuk golongan ACE Inhibitor yang bekerja demgan menghambat perubahan angiotensin 1 menjadi angiotensin 2 sehingga terjadi vasolidatasi dan penurunan sekresi aldosteron. Vasolidatasi secara langsung akan menurunkan tekanan darah sedangkan berkurangnya aldosteron akan menyebabkan ekskresi air dan natrium dan retensi kalium, efek samping dari captopril ini dapat menimbulkan batuk kering menggelitik.  
Obat furosemide 40mg terdapat sebanyak 2 pasien (1,1%). Furosemide termasuk golongan diuretik yang bekerja dengan cara mengahalangi penyerapan natrium didalam sel-sel tubulus ginjal yang bisa digunakan untuk mengatasi tekanan darah tinggi. Berdasarkan tatalaksana terapi hipertensi dalam pengobatan awal hipertensi tidak memerlukan kombinasi terapi dua obat tetapi hanya memerlukan terapi tunggal. Terapi kombinasi digunakan pada pasien dengan terapi tunggal yang tidak menunjukkan ketercapaian tekanan darah terapi kombinasi pada pasien hipertensi yang mendapatkan pengobatan pertama juga dapat mengakibatkan penurunan tekanan darah secara cepat dan kuat sehingga dapat mengakibatkan penurunan tekanan darah yang tidak terkontrol [7]. 
Kombinasi obat yang paling banyak digunakan yaitu obat captopril dan furosemide dengan dosis 25mg/40mg sebanyak  6 (3,3%), yang menghasilkan pengontrolan tekanan darah yang efektif karena menggunakan dua mekanisme kerja. sedangkan kombinasi obat furodrmide 40mg dan amlodipine 5mg sebanyak 2 pasien (1,1%), memiliki efek menurunkan tekanan darah sistolik sebesar 12,00 mmHg dan diastolik sebesar 2,92 mmHg. Pada kombinasi obat amlodipine dengan  dosis 10mg dan furosemide 40mg sebanyak 1 pasien (0,5%). Interaksi obat Antihipertensi dengan obat Antihipertensi lain dapat bersifat sinergi dan antagonestik. Interaksi yang bersifart sinergik adalah obat tersebut akan meninngkatkan efek salah satu atau keduanya dari dua obat tersebut. Sedangkan interkasi obat yang bersifat antagonestik adalah obat tersebut akan menurunkan kerja dari salah satu atau kedua obat tersebut. 
Pengobatan hipertensi dimulai dari dosis terendah pada masing-masing jenis hipertensi dan dinaikkan bila efek terapi masih kurang dan apabila tekanan darah masih belum normal maka dapat diberikan terapi kombinasi. 
  
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penggunaan OAH yang paling banyak digunakan di Puskesmas Karang Penang priode 2022 adalah amlodipine 5mg dengan kelas terapi Calcium Channel Blocker (CCB) sebanyak 79 (44%), pada dosis 10mg sebanyak 50 (28%), kemudian obat captopril 25mg dengan kelas terapi Angiotensin Converting Enzyme (ARB) sebanyak 40 (22%), obat furosemide 40mg dengan kelas terapi Loop Diuretic terdapat sebanyak 2 pasien (1,1%),  untuk kombinasi obat captopril (ARB) dan furosemide (Diuretik) dengan dosis 25mg/40mg sebanyak  6 (3,3%), sedangkan kombinasi obat furodrmide 40mg (Diuretik)ndan amlodipine 5mg (CCB) sebanyak 2 pasien (1,1%), pada kombinasi obat amlodipine dengan  dosis 10mg (CCB) dan furosemide 40mg (Diuretik) sebanyak 1 pasien (0,5%). 
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